S.1.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 4, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

S.2.

1Y)

Setelah gempa kinerja perajin perak dari sisi produksi menurun, rata-rata
penurunan jumlah produksi sebesar 43,46 persen. Hal ini dikarenakan
berkurangnya pesanan dari penjual kerajinan perak yang ada di Yogyakarta
maupun dari luar kota. Selain itu kegiatan produksi belum berjalan secara
normal, sebab kerusakan yang dialami belum dapat diperbaiki secara
keseluruhan.

Pascagempa kinerja perajin perak dari sisi penjualan menurun, rata-rata
penurunan nilai penjualan sebesar 26 persen. Hal ini terjadi karena
menurunnya jumlah pembeli, baik itu wisatawan mancanegara maupun

domestik yang berkunjung ke Kotagede, Yogyakarta.

Saran

Hendaknya pengusaha/perajin tidak hanya menunggu bantuan dari
pemerintah, tetapi harus berperan aktif dalam pemulihan kegiatan usaha
dengan cara membentuk paguyuban atau mengaktifkan paguyuban yang
telah ada, sehinggg perajin dapat saling membantu satu sama lain dalam
pemenuhan kebutuhan kegiatan usaha yang akan mempercepat proses

pemulihan kegiatan usaha dan meningkatkan kinerja produksi sehingga



2)

3)
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dapat memenuhi permintaan pasar. Selain itu sebaiknya perajin
memperluas daerah pemasaran, bukan hanya di pasar lokal tetapi di pasar
luar negri. Dengan adanya paguyuban akan membantu pengusaha/perajin
membentuk jaringan pemasaran yang pada akhirnya akan meningkatkan
nilai penjualan.

Pemerintah maupun lembaga terkait lainnya hendaknya memberikan
pelatihan yang lebih intensif dan informasi-informasi teknologi dan
pemasaran supaya industri kerajinan perak bisa berkembang pesat dan
menghasilkan produk yang berkualitas dan mampu bersaing di dalam
maupun di luar negri.

Berkaitan dengan penelitian selanjutnya, maka metode penelitian
ditambahkan dengan metode focus group discussion (FGD) untuk
memperoleh data dan informasi yang lebih mendalam untuk memlengkapi
hasil penelitian. Keterbatasan penelitian ini terletak pada besar sampel.
Dengan besar sampel yang lebih banyak maka diharapkan memperoleh

hasil yang lebih baik.
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Lampiran 1:

KUISIONER

; “DAMPAK GEMPA BUMI TERHADAP KINERJA INDUSTRI
| KERAJINAN PERAK SKALA KECIL DI KOTA GEDE, YOGYAKARTA”

I.IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama

o
N
4.

N

9.

Umur
Jenis Kelamin
Status

a. Kawin

b. Tidak Kawin

. Pendidikan Terakhir :

Tidak tamat SD

Tamat SD

Tamat SLTP

Tidak tamat SLTP

Tamat SLTA

Tidak tamat SLTA

Tamat Perguruan Tinggi
Tidak tamat Perguruan Tinggi

SR Mo e o

Alamat :
Apakah usaha saudara merupakan :

a. Usaha sendiri

b. Warisan

c. Lainnya, sebutkan.........
Apakah status saudara dalam usaha ini?

a. Pemilik b. Pengelola
c. Pekerja d. Pengontrol
e. Lainnya, sebutkan.......
Berapa lama saudara berusaha dalam bidang ini :...... tahun

10. Apakah usaha anda memiliki ijin usaha?

a. Ya (ke pertanyaan no. 11)
b. Tidak

11. Siapakah yang memberikan ijin usaha?

Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kecamatan

Kelurahan

Masyarakat (RT/RW)

o Aac o
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II. MODAL

12. Dari manakah modal awal yang anda gunakan untuk memulai usaha?
Modal sendiri
Patungan dengan saudara
Hutang/pinjam saudara (ke pertanyaan 13)
Hutang/pinjam dari bank (ke pertanyaan 13)
Hutang/pinjam dari rentenir (ke pertanyaan 13)
Hutang/pinjam dari lembaga formal non bank (ke pertanyaan 13)
Lainnya, sebutkan..............
13. Apa alasan anda dalam memilih asal pinjaman modal untuk mendanai
kegiatan usaha?
Jumlah kredit yang diberikan relatif besar
Prosedur peminjaman yang relatif mudah
Kecilnya jaminan/tidak memerlukan jaminan
Sistem pembayaran yang relatif mudah
Bunga pinjaman yang kecil
l.ainnya, sebutkan............
14. Apakah anda memerlukan modal tambahan untuk mendanai kegiatan usaha
setelah gempa bumi?
a. Ya (ke pertanyaanno.15)  b. Tidak
15. Apakah anda melakukan penambahan modal untuk membiayai kegiatan
usaha?
a. Ya (ke pertanyaan no.16) b. Tidak
16. Jika ya, sebutkan asal modal tambahan yang anda peroleh?
Tabungan sendiri
Hutang/pinjam saudara (ke pertanyaan 17)
Hutang/pinjam dari bank (ke pertanyaan 17)
Hutang/pinjam dari rentenir (ke pertanyaan 17)
Hutang/pinjam dari lembaga formal non bank (ke pertanyaan 17)
Lainnya, sebutkan..............
/e Apakah saudara kesulitan dalam memperoleh modal usaha?
a. Ya (ke pertanyaan no.18) b. Tidak
18. Jika ya, kesulitan-kesulitan apa yang anda hadapi? Sebutkan..............

®mopo op

o Ao op

e Ao o

IIl. TENAGA KERJA
19. Berapa jumlah tenaga kerja pada usaha anda?.......... orang
20. Berasal dari mana tenaga kerja anda?
a. Keluarga sendiri............... orang
b. Saudara/kerabat................ orang
c. Tetangga .......coovvvvevvnnninne orang
d. Lainnya.....c.ccovininiinnnnn. orang

21. Jika ada anggota keluarga yang bekerja di perusahaan anda bagaimana
sistem pengupahan yang anda berikan:
a. Tidak diberikan upah b. Upah biasa
c. Upah lebih dari upah biasa d. Upah tidak rutin
e. Lainnya, sebutkan.........
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22. Apa yang menjadi dasar penentuan pengupahan bagi tenaga kerja?

Sebutkan,.......
; 23. Apakah anda pernah menghadapi kesulitan mendapat tenaga kerja:
: a. Tidak pernah b. Terkadang
c. Sering

| 24. Apa yang anda lakukan terhadap tenaga kerja ketika perusahaan anda
mengalami penurunan produksi atau tidak dapat berproduksi?
a. Pemutusan Hubungan Kerja
! b. Meliburkan pekerja untuk sementara
‘ c. Mengurangi jam kerja
d. Lainnya, sebutkan..........
25. Dari manakah sumber pasokan tenaga kerja yang bekerja di perusahaan
anda?
a. Daerah Kota Gede dan sekitarnya
b. Dari luar kota, sebutkan...........
26. Bagaimana gambaran perubahan tenaga kerja dalam usaha anda:

6 No. Keterangan Sebelum gempa | Sesudah gempa
1 | Jumlah tenaga kerja yang
berasal dari keluarga

2 | Jumlah tenaga kerja yang
berasal dari luar (bukan
keluarga)

Total

IV. PRODUKSI
27. Apakah tingkat produksi perusahaan anda mengalami perubahan setelah
terjadinya gempa bumi pada tanggal 27 Mei 2006?
a. Meningkat (ke pertanyaan no. 28)
b. Menurun (ke pertanyaan no.29)
c. Tetap
28. Jika nilai produksi perusahaan anda meningkat setelah terjadinya gempa
bumi, berapa persenkah peningkatan tersebut?

a. Kurang dari 20%
b. 20% - 40%

c. 40% - 60%

d. 60% -80%

e. 80% -100%

f. Lebih dari 100%

29. Jika nilai produksi perusahaan anda menurun setelah terjadinya gempa
bumi, berapa persenkah penurunan tersebut?

Kurang dari 20%

20% - 40%

40% - 60%

60% - 80%

80% - 100%

Lebih dari 100%

Moo TP
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30. Jika produksi perusahaan anda mengalami penurunan setelah terjadinya
‘ gempa, faktor-faktor apakah yang anda anggap yang menyebabkan
! terjadinya penurunan produksi perusahaan anda?
a. Modal untuk menjalankan usaha tidak cukup
b. Rusaknya alat produksi dan bangunan tempat usaha
¢. Penurunan permintaan
d. Turunnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta
e. Lainnya, sebutkan............
31. Setelah terjadi gempa pada tanggal 27 Mei 2006, kapan perusahaan anda
mulai berproduksi lagi?
a. Kurang dari 1 bulan
b. 1-2bulan
c. 3—4bulan
d. 5-6bulan
e. Lebihdari 6 bulan
32. Bagaimana gambaran perubahan produksi dalam usaha anda:
Keterangan Sebelum gempa | Sesudah gempa
Total nilai produksi per bulan
Jumlah produksi per bulan

V. PENJUALAN
33. Apakah tingkat penjualan usaha anda mengalami perubahan setelah
terjadinya gempa bumi pada tanggal 27 Mei 2006?
a. Meningkat (ke pertanyaan no.34)
b. Menurun (ke pertanyaan no. 35)
c. Tetap
34. Jika jumlah penjualan usaha anda meningkat setelah terjadinya gempa
bumi, berapa persenkah peningkatan tersebut?
Kurang dari 20%
20% - 40%
40% - 60%
60% - 80%
80% - 100%
. Lebih dari 100%
35. Jika penjualan usaha anda menurun setelah terjadinya gempa bumi, berapa
persenkah penurunan tersebut?
Kurang dari 20%
20% - 40%
40% - 60%
60% - 80%
80% - 100%
Lebih dari 100%

opoop

s}

e Ao TR
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36. Jika penjualan usaha anda mengalami penurunan setelah terjadinya gempa,
faktor-faktor apakah yang anda anggap yang menyebabkan terjadinya
i penurunan penjualan usaha anda?
a. Turunnya penjualan
b. Penurunan permintaan
i c. Turunnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta
| d. Lainnya, sebutkan............
37. Setelah terjadi gempa pada tanggal 27 Mei 2006, kapan perusahaan anda
mulai berjualan lagi?
a. Kurang dari 1 bulan b. 1-2bulan
c. 3-4bulan d. 5—6bulan
e. Lebih dari 6 bulan
38. Bagaimana gambaran perubahan penjualan dalam usaha anda:
Keterangan Sebelum gempa | Sesudah gempa
Total nilai penjualan per
bulan

VI. PENGADAAN BAHAN BAKU

39. Darimanakah perusahaan anda memperoleh bahan baku?
a. Dalam negeri
b. Impor dari luar negeri
c. Dalam negeri dan impor dari luar negeri

40. Apakah perusahaan anda kesulitan dalam memperoleh bahan baku setelah

gempa?

a. Ya (ke pertanyaan 41) b. Tidak

41. Jika ya, kesulitan apa yang anda alami? Sebutkan,.............

VII. DAMPAK GEMPA BUMI TERHADAP PERUSAHAAN
42. Apakah perusahaan anda mengalami kerusakan setelah terjadinya gempa

bumi?
a. Ya (ke pertanyaan 43) b. Tidak
- 43, Kerusakan apa yang dialami perusahaan anda? (urutkan mulai dari yang
terparah)
No. Kerusakan Urutan yang terparah Keterangan
1 | Bangunan
2 | Alat produksi
3 | Bahan baku
4 | Alat transportasi
5 | Lainnya
44. Berapa perkiraan total nilai kerusakan yang dialami perusahaan anda?
Sebutkan, Rp....
45. Apakah anda mengalami kekhawatiran terhadap kelangsungan usaha
setelah terjadinya gempa?

a. Ya (ke pertanyaan 46) b. Tidak



46. Kekhawatiran apa yang anda rasakan? (urutkan dari yang paling penting)

47. Prioritas kebutuhan apa yang harus dipenuh supaya aktivias produksi dapat

No. | Kekhawatiran Urutan yang terpenting
1 | Kehilangan pasar / pelanggan
2 | Meningkatnya biaya produksi
3 | Tidak mampu membayar
kewajiban finansial
4 | Proses produksi terganggu
5 | Tidak mampu melanjutkan
usaha
6 | Lainnya,...........

berjalan normal kembali? (urutkan dari yang paling penting)

No. | Kebutuhan Urutan yang terpenting |
1 | Perbaikan bangunan untuk usaha
2 | Perbaikan / pengadan alat
produksi
3 | Tambahan modal usaha
4 | Keringanan pinjaman
5 | Lainnya,.............

VIII. BANTUAN PASCA GEMPA
48. Apakah perusahaan anda mendapat bantuan setelah terjadinya gempa?

49. Jika perusahaan anda mendapat bantuan, bantuan apa yang anda peroleh?

a. Ya (ke pertanyaan 49) b.

Tidak

No. Keterangan Sumber/Asal Bantuan Jumlah
1 Bantuan dana rekonstruksi Rp.
fisik
2 | Bantuan modal usaha Rp.
3 Bantuan peralatan Rp.
produksi
4 Lainnya....... Rp.




Lampiran 2:
Output Hasil Olahan Data

l. Identitas Responden

Jenis Kelamin
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Keterangan Frekuensi Persen
Laki-laki 45 90
Perempuan 5 10
Total 50 100

Status

Keterangan Frekuensi Persen
Kawin 46 92
Tidak Kawin < 8
Total 50 100

Tingkat Pendidikan

Keterangan Frekuensi Persen
Tamat SD 12 24
Tidak tamat SLTP 2 4
Tamat SLTP 11 22
Tidak tamat SLTA 3 6
Tamat SLTA 16 32
Tamat Perguruan Tinggi 5 10
Tidak Tamat Perguruan Tinggi 1 2
Total 50 100

Status Usaha Yang Dijalankan

Keterangan Frekuensi Persen
Usaha sendiri 49 98
Warisan 1 2
Total 50 100

Status Dalam Usaha

Keterangan Frekuensi Persen
Pemilik 21 42
Pemilik, pekerja 29 58
Total 50 100

ljin Usaha

Keterangan Frekuensi Persen
Ya 2 4
Tidak 48 96
Total 50 100




Lembaga Yang Memberikan ljin Usaha
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Keterangan Frekuensi Persen
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan 2 100
Total 2 100
Il. Modal
Modal Awal Usaha
Keterangan Frekuensi Persen
Modal Sendiri 43 86
Patungan dengan saudara 3 6
Hutang/pinjam dari bank 1 2
Modal sendiri, hutang/pinjam dari saudara 2 4
Modal sendiri, hutang/pinjam dari bank 1 2
Total 50 100
Modal Tambahan Setelah Gempa
Keterangan Frekuensi Persen
Ya 32 64
Tidak 18 36
Total 50 100
Melakukan Penambahan Modal
Keterangan Frekuensi Persen
Ya 14 44
Tidak 18 56
Total 32 100
Asal Tambahan Nodal
Keterangan Frekuensi Persen
Hutang/pinjaman dari lembaga non bank 1 7
Hutana/piniam dari bank 3 21
Tabungan sendiri, hutang/pinjam dari saudara 2 14
Tabungan sendiri 7 50
Hutang/pinjam dari saudara 1 7
Total 14 100
Kesulitan Dalam Meminjam
| Keterangan | Frekuensi | Persen
| Tidak g g i 64
| Total l 14 | 100




ill. Tenaga Kerja

Ada Anggota Keluarga Sebagai Karyawan

61

Keterangan Frekuensi Persen
Ya 36 72
Tidak 14 28
Total 50 100
Ada Karyawan Yang Bukan Anggota Keluarga
Keterangan Frekuensi Persen
Ya 23 46
Tidak 27 54
Total 50 100
Pemberian Upah Terhadap Anggota Keluarga
Keterangan Frekuensi Persen
Tidak Diberi Upah 22 61
Upah Biasa 9 25
Upah Tidak Rutin 5 14
Total 36 100
Penentuan Upah Bagi Tenaga Kerja
Yang Bukan Anggota Keluarga
Keterangan Frekuensi Persen
Harian, borongan 4 17
Borongan 16 70
Lama kerja,keahlian, borongan 3 13
Total 23 100
Kesulitan Mendapatkan Tenaga Kerja
Keterangan Frekuensi Persen
Tidak Pernah 10 43
Terkadang 7 30
Sering 6 26
Total 23 100
Tindakan Jika Produksi Menurun atau Tidak
Berproduksi
Keterangan Frekuensi Persen
Meliburkan Pekerja Untuk Sementara 6 26
Mengurangi Jam Kerja 10 43
Bekerja jika ada pesanan 5 22
Tetap bekerja 2 9
Total 23 100




Penurunan Jumlah Tenaga Kerja

62

Keterangan Frekuensi Persen
Ya 8 16
Tidak 42 84
Total 50 100

Sumber Tenaga Kerja

Keterangan Frekuensi Persen
Daerah Kota Gede dan Sekitarnya 48 96
Daerah Kota Gede dan Sekitarnya, Luar Kota 2 4
Total 50 100
IV. Produksi

Perubahan Produksi Setelah Gempa

Keterangan Frekuensi Persen
Menurun 32 64
Tetap 18 36
Total 50 100

Produksi Menurun

Keterangan Frekuensi Persen
Kurang dari 20% 5 16
21%-40% 9 27
41%-60% 10 31
61%-80% 8 25
Total 32 100

Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Penurunan

Keterangan Frekuensi Persen
Modal untuk menjalankan usaha tidak cukup 1 3
Penurunan permintaan 18 56
Turunnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta 1 3
Rusaknya alat produksi dan bangunan tempat usaha,
Penurunan permintaan, Penurunan permintaan,
Turunnya jumiah wisatawan yang berkunjung ke

' Yogyakarta 1 3

Modal untuk menjalankan usaha tidak cukup,
penurunan permintaan 1 3
Penurunan permintaan, turunnya jumlah wisatawan
yang berkunjung ke Yogyakarta 10 31
Total 32 100




Lama Perusahaan Berhenti Berproduksi

63

Keterangan Frekuensi Persen
Kurang dari 1 bulan 15 30
1 —2 bulan 23 46
3 —4 bulan 12 24
Total 50 100
V. Penjualan

Menjaul Produk

Keterangan Frekuensi Persen
Ya 17 34
Tidak 33 66
Total 50 100

Perubahan Penjualan Setelah Gempa

Keterangan Frekuensi Persen
Menurun 12 71
Tetap 5 29
Total 17 100

Penjualan Menurun

Keterangan Frekuensi Persen
Kurang dari 20% 3 25
21%-40% 3 25
41%-60% 6 50
Total 12 100

Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Penurunan

Keterangan Frekuensi Persen
Penurunan permintaan 6 50
Turunnya jumiah wisatawan yang berkunjung ke
Yogyakarta 4 33
Penurunan permintaan, turunnya jumlah wisatawan
yang berkunjung ke Yogyakarta 2 17
Total 12 100

Lama Perusahaan Berhenti Berjualan

Keterangan Frekuensi Persen
Kurang dari 1 bulan 7 41
1—2 bulan 6 35
3 —4 bulan 4 24
Total 17 100




VI. Pengadaan Bahan Baku

Memperoieh Bahan Baku

64

Keterangan Frekuensi Persen
Dalam Negeri 50 100
Total 50 100

Keseulitan Memperoleh Bahan Baku

Keterangan Frekuensi Persen
Ya 15 30
Tidak 35 70
Total 50 100
VIl. Dampak Gempa Bumi Terhadap Perusahaan

Mengalami Kerusakan

Keterangan Frekuensi Persen
Ya 38 76
Tidak 12 24
Total 50 100

Kerusakan Yang Dialami

Keterangan Frekuensi Persen
Bangunan 18 47
Alat Produksi 1 3
Bahan Baku 1 3
Bangunan, Alat Produksi 7 18
Bangunan, Alat Produksi dan Bahan Baku 3 8
Alat Produksi dan Bahan Baku 2 5
Bangunan, bahan baku 5 13
Bangunan, alat transportasi 1 3
Total 38 100

Kekhawatiran

Keterangan Frekuensi Persen
Ya 21 42
Tidak 29 58
Total 50 100




